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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran perempuan dalam membentuk 

identitas wisata budaya, dengan studi kasus pada komunitas Batik Okra Surabaya. 

Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis bagaimana perempuan tidak hanya 

terlibat dalam produksi batik sebagai aktivitas ekonomi kreatif, tetapi juga dalam 

proses edukasi, pelestarian nilai, regenerasi budaya, serta penciptaan narasi lokal 

yang merepresentasikan identitas budaya komunitas. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, serta dianalisis melalui kerangka 

teori Value Chain dari Porter dan Gender Planning Framework dari Moser. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan di komunitas Batik Okra berperan 

aktif di seluruh rantai nilai wisata budaya, mulai dari produksi hingga layanan 

interaktif kepada wisatawan. Mereka juga menjalankan tiga peran utama dalam 

masyarakat, yaitu produktif, reproduktif, dan komunitas. Di tengah tantangan sosial 

budaya seperti beban ganda dan ancaman regenerasi, perempuan mampu 

membangun strategi pelestarian melalui edukasi partisipatif dan kolaborasi lintas 

generasi. Selain menjadi pelaku budaya, mereka juga bertindak sebagai narator, 

fasilitator, dan agen transformasi yang menjaga nilai-nilai lokal tetap relevan di era 

digital. Dengan demikian, perempuan dalam komunitas ini tidak hanya menjadi 

objek pariwisata, tetapi merupakan subjek aktif dalam membentuk identitas budaya 

yang hidup, berakar pada komunitas, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci : Perempuan, Wisata Budaya, Wisata Batik Okra, Value Chain, Gender 

Planning, Edukasi Budaya, Regenerasi 
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ABSTRACT 

This study explores the role of women in shaping cultural tourism identity through 

a case study of the Batik Okra community in Surabaya, Indonesia. It investigates 

how women contribute not only to batik production as a form of creative economy, 

but also to cultural education, value preservation, and the construction of local 

narratives. The research employs a qualitative descriptive method, analyzed 

through Porter’s Value Chain and Moser’s Gender Planning Framework. 

Findings reveal that women play active roles throughout the tourism value chain, 

including production, distribution, education, and visitor engagement. They 

simultaneously perform productive, reproductive, and community roles, while also 

facing socio-cultural challenges such as the double burden and intergenerational 

gaps. Despite these constraints, women have developed adaptive strategies through 

participatory education and intergenerational collaboration. As narrators, 

facilitators, and agents of cultural transformation, they ensure that local values 

remain relevant in the digital era. Ultimately, women in this community are not 

passive subjects of tourism, but active cultural agents shaping a living, community-

rooted, and sustainable cultural identity. 

Keywords: Women, Cultural Tourism, Batik Okra, Value Chain, Gender Planning, 

Cultural Education, Regeneration 
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